Pengaruh Subtitusi Konsentrat
Dengan Tepung Maggot
Terhadap Pertambahan Bobot
Badan dan Konversi Pakan
Ayam Broller

by Rumah Publikasi limiah

Submission date: 16-Jan-2021 10:59AM (UTC+0700)
Submission ID: 1488474288

File name: jurnal_luthfi.docx (293.89K)

Word count: 2164

Character count: 12815



oo
3AS

INTERNATIONAL JOURNAL
ANIMAL SCIENCE

http:/fanimalsciencejournal.unisla.ac.id/index.php/asj/index.

Volume 03 (03) 2020 Halaman 68 - 78

Journal Page is available to

ISSN Print : 2746-5268 - ISSN Online : 2746-5268

The Effect Of Concentrate Subtitusion with Maggot Flour on Addition
of Agency Weight and Broiler Chicken Feed Conversion

Pengaruh Subtitusi Konsentrat Dengan Tepung Maggot Terhadap
Pertambahan Bobot Badan dan Konversi Pakan Ayam Broiler

Muhammad Luthfi Budianto ., Dyanovita Alkurnia v, Arif Arya Hertanto -

«« Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Islam Lamongan

Ji. Veteran No. 53 Lamongan

email: - dyanovita_alkurnia@yaltoo.com

INFOARTIKEL

ABSTRAK

Sejarah artikel:

Diterima 24 Januari 2020
Direvisi 30 April 2020
Diterima 2 Desember 2020
Tersedia online xxx

Kata kunci:
Konsentrat
Tepung Maggot
Pertambahan Bobot Badan
Konversi Pakan
Ayam Broiler
Keyword:
Concentrate
Maggot Flour
Weight Gain
Feed Conversion

Broiler Chicken

Budianto, M. L., Alkurnia,
Dyanovita, Hertanto, A. A.
(2020). " Pengaruh Subtitusi
Konsentrat Dengan Tepung
Maggopt Terhadap
Pertambahan Bobot Badan
dan Konversi Pakan Ayam
Broiler," International
Journal of Animal Science
Universitas [slam
Lamongan, vol. 6 no. 1, pp.
1-10, 2020.

Tujuan penelitian ini ialah untuk melihat pengaruh subtitusi konsentrat dengan
tepung maggot terhadap pertambahan bobot badan dan konversi pakan ayam
broiler. Materi menggunakan DOC umur 3 hari sebanyak 36 ekor, pakan yang
dipakai ialah konsentart dengan merek MALINDO 8202-R, tepung maggot,
jagung, dan bekatul dengan Perlakuan P0 Kosentrat 30%, bekatul 10%, jagung
60%, maggot 0%, P1 Kosentrat 20%, bekatul 10%, jagung 60%, maggot 10%, P2
Kosentrat 10%, bekatul 10%, jagung 60%, maggot 20%, P3 Kosentrat 0%, bekatul
10%, jagung 60%, maggot 30%. Metode penelitian ialah RAL (Rancangan Acak
Lengkap) menggunakan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Pada tiap perlakuan
digunakan 9 ekorayam dan di setiap perlakuan digunakan 3 ulangan dan disetiap
ulangan isi dengan 3 ekor ayam. Dari hasil penelitian diperoleh rataan dan
standar deviasi pertambahan bobot badan harian ayam broiler. Analisis ragam
memperlihatkan bahwa penambahan tepung maggot tidak berpengaruh nyata
(P>0.05) terhadap pertambahan bobot badan. Pada penelitian yang telah
dilakukan menggunakan perlakuan PO (0%), P1 (10%), P2 (20%), P3 (30%)
diperoleh hasil rerata pertambahan bobot badan ayam broiler dengan perlakuan
27.02 £ 0,30 (PO}, 27.30+ 0,31 (P1), 27.54 = 0,11 (P2), 27.35 + 0,36 (P3). Scdangkan
hasil konversi pakan memperlihatkan hasil mengunakan komersil dengan
penambahan tepung maggot dengan taraf pemberian PO (0%), P1 (10%), P2 (20%),
P3 (30%), yang nilai konversinya terendah ialah P1 (0,7920,00) sedangkan nilai
konversi tertinggi adalah PO sebesar (0,83+0,02). Secara numeric antar perlakuan
terdapat perbedaan dalam variable konversi pakan, hal ini terlihat pada nilai
konversi pakzm P1 (0,79+0,00), P2 (0,79 = 0,02), P3 (0,80 £ 0,03), PO (0,83 = 0,02).

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of concentrate substitution
with maggot flour on body weight gain and feed conversion of broiler chickens.
The material uses DOC aged 3 days as many as 36 tails, the feed used is
concentrate with the brand MALINDO 8202-R, maggot flour, corn, and bran with
30% PO Concentrate Treatment, 10% bran, 60% corn, 0% maggot, P1 concentrate
20%, 10% bran, 60% cormn, 10% maggot, 10% concentrated P2, 10% bran, 60% corn,
20% maggot, 0% P3 concentrate, 10% bran, 60% corn, 30% maggot. The research
method was CRD (completely randomized design) using 4 treatments and 3
replications. In each treatment 9 chickens were used and in each treatment 3
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replicates were used and in each repetition the contents were with 3 chickens.
From the research results obtained the mean and standard deviation of daily body
weight gain in broiler chickens. Analysis of variance showed that the addition of
maggot flour had no significant effect (P> 0.05) on body weight gain. In research
that has been carried out using treatment P0 (0%), P1 (10%), P2 (20%), P3 (30%),
the results obtained that the average body weight gain of broilers with treatment
is 27.02 £ 0.30 (P0), 27.30 £0.31 (P1), 27.54 + 0.11 (P2), 27.35 = 0.36 (P3). While the
feed conversion results showed the results using commercial use with the
addition of maggot flour with the level of giving PO (0%), P1 (10%), P2 (20%), P3
(30%), the lowest conversion value was P1 (0.79 = 0.00) while the highest
conversion value is PO of (0.83 £ 0.02). Numerically between treatments there are
differences in the feed conversion variable, this can be seen in the feed conversion
value P1(0.79 £ 0.00), P2 (0.79 £ 0.02), P3 (0.80 £ 0.03), P0 (0.83 £ 0.02).

© 2020 Animal Science with CC BY SA license.

1. Pendahuluan

Banyaknya permintaan pasar akan ayam broiler menjadi potensi besar untuk megembangkan usaha
peternakan ayam broiler. Meningkatnya permintaan pasar dari tahun ke tahun menjadi salah satu
peluang yang dapat memberi keuntungan dalam industri peternakan. Berdasarkan data Direktorat
Jenderal Peternakan (2013), di Indonesia pada tahun 2012 jumlah ayam pedaging mencapai
1.177.990.870 ekor dan pada tahun 2013 naik menjadi 1.244.402.020 ekor.

Maggot ialah larva lalat black soldier atau serangga bunga yang mempunyai tekstur kenyal serta
mampu mengeluarkan enzim alami, sehingga bahan yang awalnya tidak mudah dicerna bisa
disederhanakan serta bisa digunakan oleh ayam. Selain itu maggot mengandung protein yang cukup
tinggi, yakni kisaran 42% (Saurin 2005; Retnosari, 2007). Kelebihan maggot lainnya yakni mengandung
antimikroba serta antijamur, sehingga jika dimakan oleh ikan akan memperkuat daya tahan tubuh dari
ancaman penyakit bakterial serta jamur.

kandungan protein yang tinggi pada belatung dari lalat black soldier fly (Hermetia illucens) belum
menjadi jaminan tingginya tingkat ketersediaan protein yang ada didalamnya. Tinggi rendahnya
tingkat ketersediaan (availabilitas) protein bisa terlihat dari nilai kecernaannya. Kecernaan suatu bahan
pakan ialah cerminan dari tinggi rendahnya nilai guna dari bahan pakan. Nilai kecernaan yang rendah,
memperlihatkan nilai guna yang rendah juga, sedangkan jika nilai kecernaannya tinggi maka nilai
gunanya tinggi pula. Upaya penggantian konsentrat dengan tepung maggot akan lebih menunjukkan
nilai guna jika nilai kencernaannya diketahui.

Perlunya mengetahui kecernaan guna mencapai efisiensi pemakaian pakan dalam ransum
yang diberikan. Hal tersebut tak dapat lepas dari kandungan energi serta protein dalam ransum yang
amat mempengaruhi konsumsi pakan. Berdasar dari itu, untuk mengurangi biaya pakan diperlukan
bahan baku pakan alternatif yang lebih ekonomis harganya serta mengandung protein tinggi sesuai
kebutuhan unggas, terkhusus ayam broiler. Salah satu alternative yang dapat digunakan ialah
mengganti kosentrat dengan pemakaian tepung maggot. Selain itu maggot mempunyai kandungan
protein yang tinggi (Bondari & Sheppard) menyatakan bahwa dalam bentuk kering maggot memiliki
kandungan 41-42% protein kasar, 14-15% abu, 31-35% ekstrak eter, 0,60-0,63% fospor dand,8-5,1%
kalsium. Dengan demikian, penelitian ini dilaksanakan guna mengetahui pengaruh subtitusi
konsentrat dengan tepung maggot terhadap pertambahan bobot badan dan konversi ayam broiler.

2. Metode

Penelitian ini dilakukan pada februari hingga maret 2020, di kandang peternakan milik Robbi Erik
Susanto di Desa Bronjong, Kecamatan Bluluk, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Penelitian memakai
Rancangan Acak Lengkap dengan menggunakan 4 perlakuan serta 3 kali ulangan. Di tiap perlakuan
digunakan 9 ekor ayam dan disetiap perlakuan digunakan 3 ulangan dan disetiap ulangan diisi dengan
3 ekor ayam. Materi yang digunakan ialah ayam broiler umur 3 hari (DOC) Strain Malindo super
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sejurnlah 50 ekor, dengan bobot rerata 40 gram/ekor. Variable yang diukur meliputi pertambahan bobot
badan (PBB) dan Feed Convention Ratio (FCR). Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan
sidik ragam sesuai pola rancangan acak lengkap serta uji jarak Duncan.

3. Hasil dan Diskusi
Pertambahan bobot badan ialah selisih dari bobot akhir (panen) dengan bobot badan awal pada waktu
tertentu. Hasil penelitian mengenai pengaruh subtitusi konsentart dengan maggot terhadap ayam
broiler.

Tabel 1. Pengaruh Subtitusi Konsentart Dengan Maggot Terhadap Ayam Broiler

Variabel Perlakuan
Pengamatan PO P1 P2 P3
PBB(gr/ekor/hari) 27.02+0,30 27.30+ 0,31 27.54+ 0,11 27.35+0,36

Berdasar dari hasil penelitian, diperoleh rataan serta standar deviasi pertambahan bobot badan
harian ayam broiler. Analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung maggot tidak
berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap pertambahan bobot badan. Pertambahan bobot badan diketahui
dari selisih bobot badan minggu akhir dengan bobet badan awal (selama waktu penelitian). Pada
penelitian yang telah dilakukan menggunakan perlakuan PO (0%), P1(10%), P2(20%), P3(30%)
memperoleh hasil rata-rata pertambahan bobot badan ayam broiler dengan perlakuan 27.02 + 0,30(P0),
27.30+ 0,31(P1), 27.54 + 0,11(P2), 27.35 + 0,36(P3), secara numeric subtitusi konsentrat dengan tepung
maggot terhadap pertambahan bobot badan tertinggi secara brurutan adalah P2 (20% tepung maggot)
dengan pertambahan bobot badan (27,54 +0,11), P3 (30% tepung maggot) dengan pertambahan bobot
badan (27,35 + 0,36), P1 (10% tepung maggot) dengan pertambahan bobot badan (27,3040,31), PO (0%
tepung maggot) dengan pertambahan bobot badan (27,02+0,30). Hal ini berarti subtitusi nyata pada
konsentrat dengan penambahan tepung maggot sebesar 20% memperoleh hasil pertambahan bobot
badan paling tertinggi, pada penambahan tepung maggot 10% memperoleh hasil pertambahan bobot
badan mengalami kenaikan namun lebih rendah dibandingkan penambahan tepung maggot sebanyak
20%, pada penambahan tepung maggot sebesar 30% memperoleh hasil pertambahan bobot badan
mengalami kenaikan, namun pertambahan pertambahan lebih lambat dibandingkan dengan
penambahan tepung maggot sebesar 20%, sedangkan pada perlakuan tanpa penambahan tepung
maggot pertambahan bobot badan tidak stabil. Penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda, Sandy
(2016) dalam peneliiannya menujukkan bahwasanya penambahan tepung maggot sebesar R0(0%)
R1(25%) R2(50%) R3(75%) R4(100%) tanpa memberikan efek buruk terhadap pertambahan bobot badan
ayam broiler dengan hasil terbaik R3 dengan taraf pemberian tepung maggot sebesar 75% yang
memperoleh hasil berbeda nyata (P<0.05).

Faktor yang mempengaruhi bobot badan adalah sifat individu, baik sifat kualitatif ataupun sifat
kuantitatif ditentukan oleh gen serta alelnya yang terdiri dari pasangan DNA yang ada dalam sel. Dua
Kopi DNA yang sempurna menentukan gambaran serta sifat pengembangan tubuh (Sidadolog, 2011).
Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan bobot badan ayam ialah nutrisi pakan yang diberikan,
sependapat dengan North (1978) bahwasanya kurva pertumbuhan ternak amat bergantung pada pakan
yang diberi, apabila pakan memiliki kandungan gizi yang tinggi maka ternak bisa mengapai bobot
badan tertentu diumur yang lebih muda.

Untuk melihat pengaruh penambahan tepung maggot terhadap pertambahan bobot badan
menggunakan ANOVA.,

Tabel 2. Hasil Uji ANOVA Pengaruh Penambahan Tepung Maggot Terhadap Pertambahan Bobot
Badan
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PBB
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 409 3 .136 1.668 .250
Within Groups 654 8 .082
Total 1.064 11

Terlihat dari tabel 2 ANOVA diatas pertambahan berat badan hal ini berarti tidak meunjukkan
pengaruh yang nyata terhadap pertambahan bobot badan, ini menunjukan bahwa F hitung kurang dari
F table (P>0,05). Sesuai dengan penelitian hartadi, dkk (1986) bahwa system pemberian pakan yang
didasarkan zat-zat makanan yang dicerna lebih baik, ini dikarenakan bahan pakan yang memiliki daya
cerna tinggi memiliki kemampuan dalam meminimalkan zat-zat makanan yang terbuang. Hasil
penelitian tidak terdapat pengaruh yang nyata pada pertambahan bobot badan dikarenakan (1)
Kandungan nutrisi pakan antara perlakuan tidak berbeda terlalu jauh. (2) Diduga kandungan protein
yvang terdapat pada maggot telah hilang selama prosesing/ pengeringan oleh matahari. Menurut
Qumiawan (2016) bahwa factor yang mempengaruhi pertambahan bobot badan ialah jenis kelamin,
konsumsi pakan, lingkungan, bibit serta kualitas pakan.

Konversi pakan
Data konversi pakan (%) ditunjukkan dalam tabel 3.

Tabel 3. Data Konversi Pakan (%)
Perlakuan
PO P1 P2 P3
Konversi Pakan (%) 0,83+ 0,02 0,79+ 0,00 0,79+ 0,02 0,80+ 0,03

Variabel Pengamatan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan telah diperoleh rataan dan standar deviasi konversi
pakan harian ayam broiler pada umur 3-28 hari seperti yang tertera pada tabel 3 bahwasanya penelitian
ini mendapatkan hasil mengunakan komersil dengan penambahan tepung maagot dengan taraf
pemberian PO (0%), P1 (10%), P2 (20%), P3 (30%), yang nilai konversinya terendah adalah P1 (0,79+0,00)
sedangkan nilai konversi tertinggi adalah PO sebesar (0,83+0,02). Secara numeric antar perlakuan
terdapat perbedaan dalam variable konversi pakan, hal ini terlihat pada nilai konversi pakan P1
(0,79+0,00), P2 (0,79 + 0,02), P3 (0,80 + 0,03), PO (0,83 + 0,02). Hal ini diduga pemberian tepung maggot
dapat menurunkan konsumsi pakan akan tetapi karena kandungan protein tepung maggot yang cukup
tinggi dapat meningkatkan pertambahan bobot badan, tepung maggot memiliki sifat atau ciri yang
khas, sehingga dapat menambah nafsu makan dan dapat menambah Bobot Badan pada ternak. Sifat
yang khas tepung maggot antara lain (1) memiliki aroma yang khas dan disukai oleh ternak, (2)
memiliki warna coklat terang seperti dedak padi.

Untuk menentukan perbedaan dengan melakukan uji lanjut mengunakan anova.

Tabel 4. Hasil Uji ANOVA Pengaruh Penambahan Tepung Maggot Terhadap Konversi Pakan Ayam

Broiler
Sum of Squares Df Mean Square F Sig,.
Between Groups 003 3 001 2.811 .108
Within Groups 003 8 000
Total 006 11

Berdasarkan data hasil analisis yaitu angka pada F tabel (P>0,05) sehingga pemberian tepung
maggot tidak berpengaruh nyata. Karena kemungkinan feed convertion ratio dipengarui oleh beberapa
faktor yakni usia ternak, bangsa, kandungan nutrisi ransum, kondisi suhu serta keadaan ternak,
penatalaksanaan serta pemakaian bibit yang baik. Selain itu feed convertion ratio juga di pengaruhi
oleh faktor lingkungan seperti pendapat oleh Lacy dan Vest (2000), bahwasanya genetik, kualitas
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ransum, penyakit, suhu, kebersihan kandang, aliran udara, pengobatan, serta pengelolaan kandang
merupakan beberapa faktor utama yang mempengaruhi konversi ransum ialah.

Makin kecil nilai konversi pakan, artinya makin efisien kemampuan ternak dalam mencerna
pakan, sehingga makin dikit pula pakan yang diperlukan untuk mengapai pertambahan persatu
kilogram bobot badan (Hidayat 2012). Faktor lain yang mungkin diduga turut mempengaruhi hasil
penelitian pada variable konversi pakan tidak berbeda nyata adalah karena bobot badan ternak dan
konsumsi pakan antar perlakuan tidak berbeda.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan bisa diambil kesimpulan bahwasannya pemberian
tepung maggot tidak memberikan pengaruh nyata (p>0,05) terhadap pertambahan bobot badan dan
konversi pakan ayam broiler.
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